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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pe$ndi$di$kan me$mpunyai$ pe$ran yang sangat strate$gi$s untuk me$nce$rdaskan 

ke$hi$dupan bangsa dan me$ni$ngkatkan kuali$tas sumbe$r daya manusi$a dalam upaya 

me$wujudkan ci$ta-ci$ta bangsa I$ndone$si$a se$rta me$wujudkan ke$se$jahte$raan umum. 

pendidikan di Indonesia memiliki landasan yang kuat dalam upaya pembentukan 

karakter religius. Hal ini secara tegas tercantum dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) yang menyatakan bahwa 

"Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa."  

Be$rdasarkan fungsi$ dan tujuan pe$ndi$di$kan nasi$onal yang te$rtuang dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Si$sdi$knas, pasal 3), pe$ndi$di$kan nasi$onal 

be$rfungsi$ me$nge$mbangkan ke$mampuan watak se$rta pe$radaban bangsa yang 

be$rmartabat dalam rangka me$nce$rdaskan ke$hi$dupan  bangsa  se$rta  

me$nge$mbangkan  pote$nsi$  pe$se$rta di$di$k agar me$njadi$ manusi$a yang be$ri$man dan 

be$rtaqwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, be$rakhlaq muli$a, se$hat,be$ri$lmu, cakap, 

kre$ati$f, mandi$ri$ dan me$njadi$ warga ne$gara yang de$mokrati$s se$rta be$rtanggung 

jawab.(Bahri$, 2023) 

Kedua dasar hukum tersebut menunjukkan bahwa pendidikan religius 

bukanlah aspek pelengkap, melainkan bagian inti dari sistem pendidikan nasional 

yang bertujuan mencetak generasi bangsa yang memiliki keimanan kuat, 

ketakwaan yang mendalam, dan akhlak yang mulia. Dalam konteks ini, nilai-nilai 

religius menjadi pilar utama dalam membangun bangsa yang berkarakter, yakni 

bangsa yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga kokoh 

dalam nilai spiritual dan moralitas. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, perguruan tinggi 

dihadapkan pada tantangan serius terkait melemahnya aspek religiusitas di 

kalangan mahasiswa. Fenomena menurunnya kualitas religius mahasiswa menjadi 

persoalan yang semakin nyata dan tidak dapat diabaikan. Hal ini tercermin dari 
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rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan keagamaan, seperti pengajian, 

salat berjamaah, atau kegiatan keislaman lainnya yang diselenggarakan oleh 

lembaga kemahasiswaan maupun kampus. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa hanya 

menjalankan ibadah secara formal dan belum menjadikannya sebagai kebutuhan 

spiritual yang konsisten. Bahkan dalam aspek dasar seperti kemampuan membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar (Tahsin), banyak mahasiswa mengalami 

kesulitan. Beberapa di antaranya belum bisa membaca Al-Qur’an secara lancar, 

belum memahami kaidah tajwid, dan kurang memiliki motivasi untuk 

memperbaiki bacaan mereka. Kondisi ini ironis, mengingat mayoritas mahasiswa 

di Indonesia berasal dari keluarga muslim dan pernah mendapatkan pendidikan 

agama formal sejak dini. 

Krisis religiusitas ini diperparah dengan kuatnya pengaruh budaya 

hedonisme, individualisme, dan sekularisme yang mendominasi kehidupan 

kampus. Mahasiswa lebih banyak disibukkan dengan urusan akademik, media 

sosial, dan tuntutan karier, sehingga aspek pembinaan spiritual seringkali 

terpinggirkan. Minimnya perhatian terhadap pembinaan keagamaan yang 

terstruktur dan berkelanjutan menyebabkan nilai-nilai agama tidak tertanam kuat 

dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. 

Kenyataan ini menjadi peringatan bahwa diperlukan pendekatan yang tepat 

dan efektif untuk mengatasi degradasi religiusitas mahasiswa, khususnya melalui 

program yang mampu menyentuh sisi spiritual, intelektual, dan moral secara 

seimbang. Salah satu kebutuhan mendesak adalah penguatan kemampuan 

membaca Al-Qur’an (Tahsin) sebagai fondasi dasar religiusitas, yang selama ini 

belum mendapatkan perhatian serius di banyak perguruan tinggi. 

Pe$ndi$di$kan ti$nggi$ me$mi$li$ki$ tanggung jawab be$sar dalam me$mbe$ntuk sumbe$r 

daya manusi$a yang ti$dak hanya ce$rdas se$cara i$nte$le$ktual, te$tapi$ juga me$mi$li$ki $ 

i$nte$gri$tas moral dan spi$ri$tual yang kokoh. Dalam konte$ks masyarakat I$ndone$si$a 

yang re$li$gi$us dan multi$kultural, pe$ndi$di$kan agama me$njadi$ e$le$me$n pe$nti$ng yang 

ti$dak dapat di$pi$sahkan dari$ si$ste$m pe$ndi$di$kan ti$nggi$. Pe$ndi$di$kan agama bukan 
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se$kadar pe$lajaran formal, te$tapi$ me$rupakan i$nstrume$n pe$mbe$ntukan karakte$r, 

i$de$nti$tas, dan arah hi$dup mahasi$swa di$ te$ngah de$rasnya arus pe$rubahan zaman. 

Duni$a pe$ndi$di$kan ti$nggi$ me$nghadapi$ tantangan be$sar aki$bat pe$ngaruh 

globali$sasi$, pe$rke$mbangan te$knologi$ di$gi$tal, dan pe$rge$se$ran ni$lai$ sosi$al yang 

sangat ce$pat. Mahasi$swa se$bagai$ ge$ne$rasi$ muda yang se$dang be$rada dalam masa 

transi$si$ pe$ncari$an jati$ di$ri$ ke$rap te$rpapar pada pola hi$dup he$doni$sti$k, se$kulari$sti$k, 

se$rta me$nurunnya ke$pe$duli$an te$rhadap ni$lai$-ni$lai$ ke$manusi$aan dan ke$agamaan. 

Ge$jala i$ni$ ti$dak hanya be$rdampak pada pe$ri$laku i$ndi$vi$du, te$tapi$ juga pada arah 

pe$mbangunan masyarakat se$cara ke$se$luruhan. 

Fenomena degradasi karakter religius menjadi isu yang mencemaskan. Data 

dari survei nasional Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 

2020) menunjukkan bahwa hanya 47% mahasiswa yang konsisten menjalankan 

ibadah wajib, dan kurang dari 30% aktif dalam kegiatan keagamaan. Selain itu, 

laporan dari Lembaga Kajian Keislaman UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2021) 

juga menyebutkan adanya peningkatan sikap permisif terhadap nilai-nilai sekular, 

gaya hidup hedonis, serta melemahnya komitmen terhadap ajaran Islam di 

kalangan mahasiswa. Hal ini menjadi peringatan bahwa pendidikan karakter 

religius di perguruan tinggi belum sepenuhnya efektif. 

Pendidikan karakter religius pada hakikatnya merupakan proses internalisasi 

nilai-nilai agama ke dalam kepribadian seseorang. Dalam Islam, Al-Qur’an adalah 

sumber utama pendidikan akhlak dan spiritualitas. Pembelajaran Al-Qur’an bukan 

hanya berfungsi sebagai pelajaran agama semata, tetapi juga menjadi sarana 

pembinaan kepribadian yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, jujur, disiplin, 

dan berorientasi pada nilai-nilai Ilahiyah. Namun, di banyak perguruan tinggi, 

pembelajaran Al-Qur’an masih terbatas pada aspek kognitif (pengetahuan) dan 

belum menyentuh ranah afektif (sikap) dan psikomotorik (perilaku). 

Ke$hadi$ran pe$ndi$di$kan agama me$njadi$ sangat urge$n. Pe$ndi$di$kan agama ti$dak 

hanya me$ngajarkan doktri$n, te$tapi$ le$bi$h jauh be$rfungsi$ se$bagai$ me$di$a pe$mbi$naan 

akhlak, spi$ri$tuali$tas, dan tanggung jawab sosi$al. Me$lalui$ pe$nde$katan pe$ndi$di$kan 

agama yang holi$sti$k, mahasi$swa di$bi$mbi$ng untuk me$mahami$ ni$lai$-ni$lai$ i$lahi$yah, 
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me$mpe$rkuat aki$dah, me$mpe$rbai$ki$ i$badah, dan me$nge$mbangkan karakte$r luhur 

dalam ke$hi$dupan se$hari$-hari$. 

Urge$nsi$ pe$nguatan pe$ndi$di$kan agama di$ li$ngkungan pe$ndi$di$kan ti$nggi$ juga 

di$dukung ole$h re$gulasi$ nasi$onal. Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2012 te$ntang Pe$ndi$di$kan Ti$nggi$ dan Pe$rme$ndi$kbud Nomor 3 Tahun 2020 te$ntang 

Standar Nasi$onal Pe$ndi$di$kan Ti$nggi$, se$luruh pe$rguruan ti$nggi$ di$waji$bkan 

me$nye$le$nggarakan mata kuli$ah agama bagi$ se$luruh mahasi$swa. Ke$te$ntuan i$ni $ 

di$pe$rkuat ole$h Surat Ke$putusan Di$re$ktorat Je$nde$ral Pe$ndi$di$kan I$slam te$ntang 

Standar Nasi$onal Pe$ndi$di$kan Ti$nggi$ Ke$agamaan I$slam yang me$ne$kankan 

pe$nti$ngnya pe$nguatan aspe$k ke$agamaan, te$rmasuk ke$mampuan me$mbaca Al-

Qur’an se$cara bai$k dan be$nar se$bagai$ bagi$an dari$ kompe$te$nsi$ dasar mahasi$swa 

musli$m. 

Kuri$kulum Pe$ndi$di$kan Ti$nggi$ untuk program sarjana dan program di$ploma 

(Undang-undang No. 12 tahun 2012: Pasal 35 ayat 5) waji$b me$muat mata kuli$ah 

(Undang- undang No.12 tahun 2012: Pasal 35 ayat 3: a. Agama; b. Pancasi$la; c. 

Ke$wargane$garaan; dan d. Bahasa I$ndone$si$a. (Ari$s Junardi$ dkk:2020:7) 

Pe$ndi$di$kan I$slam adalah pe$ndi$di$kan yang di$laksanakan be$rdasarkan pola 

ajaran I$slam. Se$bab, Al-Qur’an, sunnah, pe$ndapat para ulama se$rta wari$san 

se$jarah me$njadi$ dasar dalam pe$ndi$di$kan. Salah satu aspe$k pe$nti$ng dan me$ndasar 

dalam pe$ndi$di$kan adalah aspe$k tujuan. Me$rumuskan tujuan pe$ndi$di$kan 

me$rupakan syarat mutlak dalam me$nde$fi$ni$skan pe$ndi$di$kan i$tu se$ndi$ri$, kare$na i$tu 

me$nurut para ahli$ pe$ndi$di$kan, tujuan pe$ndi$di$kan pada hake$katnya me$rupakan 

rumusan-rumusan dari$ be$rbagai$ harapan ataupun ke$i$ngi$nan manusi$a. 

Be$rdasarkan pe$mahaman di$atas dapat di$pahami$ bahwa ,  "Mata kuli$ah waji$b 

di$ pe$rguruan ti$nggi$ te$lah di$atur dalam re$gulasi$ nasi$onal, yang me$nye$butkan bahwa 

se$ti$ap program studi$ waji$b me$muat mata kuli$ah Agama, Pancasi$la, 

Ke$wargane$garaan, dan Bahasa I$ndone$si$a se$bagai$ bagi$an dari$ kuri$kulum i$nti$ yang 

me$mbe$ntuk karakte$r ke$bangsaan dan ke$pri$badi$an pe$se$rta di$di$k 

Fi$rmanAllah SWT dalam surat attaubah ayat 122 
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                             

                           

Arti$nya: Ti$dak se$patutnya bagi$ mukmi$ni$n i$tu pe$rgi$ se$muanya (ke$ me$dan pe$rang). 

Me$ngapa ti$dak pe$rgi$ dari$ ti$ap-ti$ap golongan di$ antara me$re$ka be$be$rapa 

orang untuk me$mpe$rdalam pe$nge$tahuan me$re$ka te$ntang agama dan 

untuk me$mbe$ri$ pe$ri$ngatan ke$pada kaumnya apabi$la me$re$ka te$lah 

ke$mbali$ ke$padanya, supaya me$re$ka i$tu dapat me$njaga di$ri$nya. 
 

Pendidikan agama Islam pada Perguruan Tinggi Kesehatan memiliki peran 

yang sangat strategis, baik pada pemenuhan kompetensi mahasiswa yang 

beragama Islam untuk menjalankan fungsinya sebagai seorang Muslim, maupun 

dalam konteks kaderisasi pembangunan bangsa. Sebagai seorang Muslim, 

mahasiswa perlu diberikan layanan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 

dalam bidang agama yang memadai guna menjalankan segala kewajiban dan 

peranan dirinya sebagai Muslim. 

Dalam pe$nge$mbangan se$rta pe$mahaman ke$ I$slaman yang me$ndalam pada di$ri$ 

se$se$orang ti$dak cukup hanya se$ke$dar me$ndapatkan i$lmu di$ suatu le$mbaga 

/I$nsti$tusi$ pe$ndi$di$kan,pe$rlu untuk me$nambahi$ me$lalui$ kaji$an-kaji$an ke$ I$slaman 

le$bi$h lanjut atau ada yang di$ i$sti$lahkan me$lalui$ me$ntori$ng . 

Program me$ntori$ng di$ pe$rguruan ti$nggi$ bukan hanya pe$nti$ng dari$ si$si$ 

pe$nge$mbangan ke$pri$badi$an dan akade$mi$k mahasi$swa, te$tapi$ juga me$rupakan 

bagi$an dari$ pe$me$nuhan re$gulasi$ nasi$onal dan ke$bi$jakan pe$ndi$di$kan ti$nggi$. Ole$h 

kare$na i$tu, i$nsti$tusi$ pe$rguruan ti$nggi$ pe$rlu me$mbe$ri$kan pe$rhati$an se$ri$us dalam 

pe$nge$mbangan, pe$laksanaan, dan e$valuasi$ program me$ntori$ng se$cara si$ste$mati$s 

dan be$rke$lanjutan. 

I$sti$lah me$ntori$ng be$rasal dari$ bahasa I$nggri$s yang be$rarti$ pe$mbi$mbi$ngan. 

Me$nurut  Kamus  Be$sar  Bahasa  I$ndone$si$a  Onli$ne$  (KKBI$  Onli$ne$),  kata 

bi$mbi$ngan be$rarti$ pe$tunjuk (pe$nje$lasan) cara me$nge$rjakan se$suatu, tuntunan, 

pi$mpi$nan.  Me$ntori$ng  me$mi$li$ki$  kata  dasar  me$ntor,  dalam  KKBI$  me$ntor 

me$mi$li$ki$ arti$ pe$mbi$mbi$ng atau pe$ngasuh, bi$asanya untuk mahasi$swa 

(https://kkbi$.we$b.i$d/me$ntor.html). Me$ntori$ng me$mungki$nkan i$ndi$vi$du untuk 

be$ri$nte$raksi$ se$bagai$ kole$gi$al dalam hubungan yang me$mbi$mbi$ng, se$cara le$bi$h 
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adi$l, hi$ngga me$ndorong pe$rtumbuhan dan se$mangat be$lajar untuk sali$ng 

me$nguntungkan. Pe$ngalaman, ke$te$rampi$lan dan ke$i$ngi$nan yang tulus untuk 

me$mbantu adalah ase$t yang le$bi$h be$rharga dalam re$lasi$ me$ntori$ng dari$pada soal 

usi$a atau posi$si$. Komuni$kasi$ yang te$rbuka dan te$gas se$rta rasa sali$ng pe$rcaya dari$ 

ke$dua be$lah pi$hak adalah sangat pe$nti$ng. Dua pi$hak sama-sama me$ndapatkan 

untung dalam me$mbi$na re$lasi$ me$ntori$ng.(I$swahyudi$, 2021) 

Pe$nge$rti$an me$ntori$ng me$nurut Muhammad Ruswandi$ dan Rama Ade$yasa 

dalam bukunya Manaje$me$n Me$ntori$ng, bahwa “Me$ntori$ng adalah salah satu 

sarana tarbi$yah I$slami$yah (pe$mbi$naan I$slami$) yang di$dalamnya te$rdapat prose$s 

be$lajar, se$cara umum me$ntori$ng me$rupakan ke$gi$atan pe$ndi$di$kan dalam pe$rspe$kti$f 

luas de$ngan pe$nde$katan sali$ng me$nasi$hati$.(Se$ti$awan, 2019) 

Me$ntori$ng adalah prose$s umpan bali$k yang te$rus me$ne$rus dan di$nami$s antara 

dua i$ndi$vi$du untuk me$mbangun hubungan antara i$ndi$vi$du yang me$mi$li$ki $ 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampi$lan, i$nformasi$, dande$ngan fokus pada pe$nge$mbangan 

profe$si$onal dan pri$badi$. Me$ntori$ng me$rupakan sarana yang di$ dalamnya te$rdapat 

ke$gi$atan pe$mbe$lajaran. Me$ntori$ng be$rtujuan untuk me$mbe$ri$kan dukungan ke$pada 

i$ndi$vi$du se$hi$ngga mampu me$ngatasi$ masalah yang di$hadapi$ de$ngan cara 

me$nguatkan dan me$nge$mbangkan me$kani$sme$ baru yang le$bi$h bai$k untuk 

me$mpe$rtahankan kontrol di$ri$ dan me$nge$mbangkan yang adati$f se$hi$ngga mampu 

me$ncari$ ti$ngkat ke$mandi$ri$an yang le$bi$h ti$nggi$ se$rta mampu me$ngambi$l ke$putusan 

se$cara otonom.Se$orang me$ntor be$rtujuan untuk me$nolong, me$mbe$ri$ pe$ngalaman 

yang posi$ti$f, me$mi$li$ki$ re$putasi$ yang bai$k untuk me$nge$mbangkan orang lai$n, 

waktu dan e$ne$rgi$, se$rta me$mbe$ri$ pe$nge$tahuan yang up-to-date$. 

 Be$ri$kut adalah aspe$k-aspe$k me$ntori$ng yang me$mbe$ntuk me$ntori$ng me$njadi $ 

program yang soli$d yai $tu: a) se$bagai$ prose$s be$lajar yang te$rprogram, di$mana tugas 

me$ntor di$si$ni$ adalah untuk me$ni$ngkatkan prose$s be$lajar yang di$se$ngaja 

(i$nte$nti$onal le$arni$ng), te$rmasuk me$mbangun kapasi$tas me$lalui$ me$tode$ se$pe$rti $ 

i$nstruksi$, coachi$ng, me$mbe$ri$kan pe$ngalaman, mode$lli$ng dan me$mbe$ri$ saran; b) 

Ke$gagalan dan ke$sukse$san adalah guru yang tangguh, state$me$nt i$ni$ se$bagai$ 

be$ntuk pe$mbe$lajaran di$mana me$ntor me$mbagi$ ce$ri$ta bagai$mana cara saya 

me$lakukannya se$hi$ngga be$rhasi$l. Me$re$ka juga pe$rlu untuk me$mbagi$ pe$ngalaman 
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me$re$ka te$ntang ke$gagalan. Ke$dua pe$ngalaman i$ni$ adalah pe$lajaran yang kuat yang 

me$mbe$ri$kan ke$se$mpatan yang be$rharga untuk me$nganali$sa re$ali$tas i$ndi$vi$du dan 

organi$sasi$; c) prose$s pe$nge$mbangan akan matang se$jalan de$ngan waktu, 

ke$be$rhasi$lan me$ntori$ng di$se$babkan kare$na prose$s be$lajar yang be$rke$lanjutan yang 

akan me$njadi$ pe$ngalaman, obse$rvasi$, pe$lajaran dan anali$sa yang be$rlangsung 

te$rus me$ne$rus; dan d) me$ntori$ng adalah be$ntuk ke$rjasama yang akan me$mbe$ri$kan 

ke$se$mpatan de$ngan sali$ng me$mahami$ me$lalui$ kontrak be$lajar yang di$buat ole$h 

me$ntor.(Lubi$s e$t al., 2021) 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang yang be$rada 

di$bawah naungan Yayasan Pe$ndi$di$kan Dharma Landbouw Sumate$ra Barat. 

Yayasan Pe$ndi$di$kan Dharma Landbouw Sumate$ra Barat di$di$ri$kan pada tahun 

1997 ole$h 9 (se$mbi$lan) orang pendiri. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Dharma 

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang menjunjung nilai-nilai keislaman, 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang berperan strategis 

dalam menanamkan dan mengembangkan kemampuan keagamaan mahasiswa 

melalui berbagai program pembinaan yang terstruktur. 

Se$bagai$ i$nsti$tusi$ pe$ndi$di$kan ti$nggi$ di$ bi$dang ke $se$hatan, Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Dharma Landbouw Padang te$tap me$mandang pe $nti$ng pe$mbi$naan 

ke$agamaan mahasi $swa. Salah satu program yang te $lah di$jalankan adalah ke $gi$atan 

me$ntori$ng tahsi$n Al-Qur’an yang di $laksanakan se $cara ruti$n. Namun, mode$l yang 

di$gunakan masi$h be$rsi$fat umum dan be$lum di$ke$mbangkan se $cara si $ste$mati$s. 

Ke$gi$atan me$ntori$ng be $rjalan tanpa de$sai$n kuri$kulum yang te $rstruktur, tanpa 

pe$doman yang baku, dan be $lum se $pe$nuhnya di$se$suai$kan de$ngan karakte$ri$sti$k 

se$rta ke$butuhan mahasi $swa ke$se$hatan yang me $mi$li$ki$ be$ban akade$mi$k dan prakti$k 

lapangan yang cukup ti$nggi$. Kondi$si$ i$ni$ me$mbuka ruang bagi$ pe$nge$mbangan 

mode$l yang le$bi$h te$pat guna, apli $kati$f, dan konte$kstual. 

Program me$ntori$ng tahsi$n Al-Qur’an merupakan Salah satunya Program  

yang dirancang untuk mendampingi mahasiswa agar mampu memperbai$kidan 

mningkatkan kuali$tas bacaan Al-Qur’an me$re$ka se$cara berkelanjutan. Ti$dak 

hanya Sebagai sarana belajar membaca, program ini juga bertujuan membentuk 
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karakter religius, memperkuat nilai-nilai spiritual, dan membina kebiasaan 

berinteraksi dengan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Me$lalui$ pe$mbi$naan yang te$rstruktur dan si$ste$mati$s, mahasi$swa ti$dak hanya 

be$lajar me$nge$nal huruf dan makhari$jul huruf, te$tapi$ juga me$nanamkan 

ke$di$si$pli$nan dalam be$lajar, ke$i$khlasan dalam be$ramal, se$rta tanggung jawab 

dalam me$njaga ni$lai$-ni$lai$ ke$i$slaman di$ te$ngah akti$vi$tas akade$mi$k dan prakti $k 

profe$si$. De$ngan de$mi$ki$an, di$harapkan lulusan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Dharma Landbouw Padang me$njadi$ te$naga ke$se$hatan yang ti$dak hanya kompe$te$n 

se$cara profe$si$onal, te$tapi$ juga me$mi$li$ki$ i$nte$gri$tas ke$pri$badi$an dan spi$ri$tuali$tas 

yang ti$nggi$. 

Dalam pe$laksanaan program me$ntori$ng tahsi$n Al-Qur’an di$ Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang, pe$ran utama pe$mbi$mbi$ng atau 

me$ntor di$i$si$ ole$h mahasi$swa se$ni$or yang te$lah me$mi$li$ki$ ke$mampuan me$mbaca 

Al-Qur’an de$ngan bai$k dan fasi$h se$suai$ kai$dah tajwi$d. Para me$ntor i$ni$ di$pi$li$h 

me$lalui$ prose$s se$le$ksi$ dan pe$lati$han, se$hi$ngga me$mi$li$ki$ kompe$te$nsi$ yang cukup 

untuk me$mbi$mbi$ng dan me$ndampi$ngi$ mahasi$swa lai$n dalam me$ni$ngkatkan 

kuali$tas bacaan Al-Qur’an. 

Se$me$ntara i$tu, pe$se$rta yang di$bi$mbi$ng atau di$se$but se$bagai$ me$nte$e $ 

me$rupakan mahasi$swa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw 

Padang yang be$rada pada se$me$ste$r I$V. Pe$mi$li$han se$me$ste$r I$V se$bagai$ sasaran 

program di$lakukan de$ngan pe$rti$mbangan bahwa pada tahap i$ni$, mahasi$swa te$lah 

me$masuki$ fase$ pe$rke$mbangan akade$mi$k yang le$bi$h stabi$l, se$hi$ngga di$ni$lai$ si$ap 

untuk me$ne$ri$ma pe$mbi$naan spi$ri$tual se$cara le$bi$h i$nte$nsi$f me$lalui$ pe$nde$katan 

me$ntori$ng. 

Ske$ma hubungan antara me$ntor dan me$nte$e$ i$ni$ di$harapkan dapat me$mbe$ntuk 

li$ngkungan be$lajar yang le$bi$h komuni$kati$f, be$rsi$fat se$tara, dan pe$nuh se$mangat 

ke$be$rsamaan. Me$lalui$ pe$nde$katan dari$ mahasi$swa untuk mahasi$swa, program i$ni $ 

ti$dak hanya fokus pada pe$ni$ngkatan ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an, te$tapi$ juga 

pada pe$nguatan ni$lai$ ke$i$slaman, e$mpati$, dan se$mangat ukhuwah I$slami$yah di $ 

li$ngkungan kampus ke$se$hatan. 
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Pe$nge$lolaan program mentoring pe$ndi$di$kan ti$nggi$ di$butuhkan suatu de$sai$n 

yang te$re$ncana de$ngan bai$k se$rta kompre$he$nsi$f me$ncakup se$luruh kompone$n-

kompone$n pe$mbe$lajaran. Se$bab kompone$n-kompone$n pe$mbe$lajaran te$rse$but i$kut 

andi$l me$mpe$ngaruhi$ ti$ngkat ke$be$rhasi$lan pe$laksanaan pe$mbe$lajaran. 

Be$rdasarkan hasi$l wawancara pe $nuli$s de$ngan Li$nda Handayuni$ se$bagai$ ke$tua 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang te$rkai$t pe$laksanaan 

me$ntori$ng tahsi$n al-Qur’an. 

Me$ntori$ng Tahsi $n al’Qur’an di$ Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Darma 

landbaouw padang ada yang be $rge$rak pada UKM ke $rohani$an yang be$rlansung 

pada ke$gi$atan ke$mahasi$sswaan se $ti$ap jum’at te$rutama pada pe $laksanaan pada 

acara PHBI $, namun kami $ masi$h sangat butuh modul me $ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an 

(Li$nda Handayuni$,Wawancara, 11 Se$te$mbe$r 2023) 
 

 

Se$lanjutnya be$rdasarkan hasi $l wawancara pe$nuli$s de$ngan Me$yi$ Yanti$ se$bagai $ 

WAKE$T I $I$I$ Sti$ke$s Ali$fah guna me$ndapatkan i$nformasi$ te$rkai$t me$ntori$ng di 

bidang agama di$antaranya adalah: 

Ada Ti$ga UKM di$ STI$KE$S ALI $FAH, Pe$rtama, UKM Ke $se$ni$an, Ke$dua, 

UKM ke$rohani$an, Ke$ti$ga. UKM Olah Raga. 

Di$antara UKM me $laksanakan Tahsi$n al’Qur’an adalah UKM ke$rohani$an 

de$ngan be$ntuk programnya KI $SI$ (Kaji$an I $nte$nsi$f Studi$ I$slam) yang di $ i$kuti$ ole$h 

Dose$n dan mahasi $swa pe $laksanaannya se $ti$ap mi$nggu pe$rtama se$ti$ap bulannya, 

ke$mudi$an juaga ada program Tahsi $n Alqur’an juga 1 bulan se $kali$ se$bulan ke$pada 

mahasi$swa pada se $ti$ap mi$nggu ke$ti$ga. Se $rta ada program kaji $an ALI $FAH Of Fre$e$ 

day khusus Dose$n.( Me$yi$ Yanti$,Wawancara, 25 Oktobe$r 2023) 

 

Be$rdasakan ungkapan wawancara yang pe $nuli$s lakukan de $ngan WAKE$T I$I$I $ 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan ALI$FAH di $atas juga be$li$au me$nyampai$kan bahwa 

dampak dari$ pe$laksaanaa me$ntori$ng te$rhadap mahasi $swa me$lalui$ KI$SI$ yai$tunya 

pe$ni$ngkatan pe$mahaman mahasi$swa te$ntang agama I $slam, dan te $rkai$t tahsi$n 

ke$pada mahasi$swa be$rdampak te$rhadap juara I $I$ pe$rnah di$rai$h ti$ngkat kota padang 

dan juga punya i$mpi$an untuk me$rai$h pre$stasi$ ti$ngkat Nasi$onal. 

Hasi$l wawancara lai$nnya pe$nuli$s lakukan be$rsama Rahmat Dzakwam Farras 

se$bagai$ Se$kje$n UKM Ke$rohani$an I$slam I$nsti$ti$t Te$knologi$ Padang, 

Me$ngungkapkan bahwa pe $laksanaan me$ntori$ng $  di$ I$nsti$tut Te$knologi$ Padang 

me$mpunyai$ program kaji $an ke$gamaan se $putar Aqi $dah, Khi$lafah, ke$hi$dupan, 

I$badah dan akhlak dalm be $ntuk halaqah, ke $mudi$an juga te $rdapat program tahsi $n 
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al-Qur’an, pe$lakasanaan me$ntori$ng di$lakukan ole$h Uni $t Ke $gi$atan Ke$mahasi$swaan 

bi$dang Ke $rohani$an I $slam yang juga me $rupakan me $ntor se $bagai$ pe$laksana tugas 

e$kstrakuri$kule$r yang be $rni$ali$ 50% dari$ ni$lai$ mata kuli$ah agama yang di $lakuakan 

si$ap ashar dan magri $b mulai$ se$ni$n sampai$ hari$ kami$s.dan khusus tahsi$n juga ada 

di$laksanakan ( Rahmat Dzakwam ,Wawancara, 25 Oktobe$r 2023) 

Pe$mahaman si$kap ke $be$ragamaan mahasi$swa sangat di $te$ntukan ole$h 

pe$mahaman me$re$ka te$rhadap sumbe$r ajaran I $slam i$tu se $ndi$ri$ yai$tu al-Quran dan 

hadi$st rasulullah SAW. Khusus te$rkai$t pe$mahaman al-Qur’an te$ntu be$lum akan 

se$mpurna atau maksi $mal di$pahami$ manakala pada di $ri$ mahasi$swa i$tu se$ndi$ri$ 

be$lum mampu untuk me $mbaca de$ngan bai$k,me$nghafal apalagi$ dalam hal 

me$mahami$nya. 

Belum optimalnya pembinaan karakter religius mahasiswa di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang karena belum tersedia model 

Mentoring Tahsin al-Qur’an yang sistematis, kontekstual, dan mampu 

mengintegrasikan perbaikan bacaan Al-Qur’an dengan pembentukan akhlak dan 

spiritualitas mahasiswa. 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang me$mi$li$ki$ vi$si$ 

“Me$njadi$ I$nsti$tusi$ Pe$ndi$di$kan te$rde$pan bi$dang layanan di$gi$tal tahun 2039.” Vi$si$ 

i$ni$ me$nunjukkan bahwa i$novasi$ dan di$gi$tali$sasi$ me$njadi$ arah utama 

pe$nge$mbangan i$nsti$tusi$. Dalam mi$si$ dan tujuannya, STI$KE$S me$ne$kankan 

pe$ni$ngkatan kuali$tas Tri$ Dharma Pe$rguruan Ti$nggi$, ke$rja sama yang luas, 

ke$wi$rausahaan profe$si$onal, se$rta re$kogni$si$ di$ ti$ngkat nasi$onal dan i$nte$rnasi$onal. 

Untuk me$ncapai$ tujuan te$rse$but, pe$mbi$naan karakte$r dan spi$ri$tual mahasi$swa juga 

pe$rlu di$pe$rkuat me$lalui$ program-program pe$mbi$naan ke$agamaan yang di$rancang 

se$cara i$novati$f dan be$rke$lanjutan. 

Al-Qur’an me$rupakan sumbe$r utama ajaran I$slam yang me$njadi$ pe$doman 

hi$dup bagi$ umat manusi$a. Ole$h kare$na i$tu, ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an 

de$ngan be$nar se$suai$ de$ngan kai$dah i$lmu tajwi$d me$njadi$ ke$harusan bagi$ se$ti$ap 

Musli$m, te$rmasuk kalangan mahasi$swa di$ pe$rguruan ti$nggi$. Namun, ke$nyataan di $ 

be$rbagai$ le$mbaga pe$ndi$di$kan ti$nggi$, khususnya di$ luar bi$dang studi$ ke$agamaan, 

me$nunjukkan bahwa masi$h banyak mahasi$swa yang be$lum mampu me$mbaca Al-

Qur’an de$ngan bai$k dan be$nar (Hi$dayat, 2020). 
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Bobot 2 SKS dalam mata kuliah pendidikan agama $ te$rse$but te$ntunya ti$dak 

maksi$mal ji$ka di$li$hat pada ke$butuhan mahasi$swa te$rhadap ke$be$ragamaan de$ngan 

latar be$lakang mahasi$swa se$bagi$an be$sar be$rasal dari$ pe$ndi$di$kan umum, tuntutan  

ki$prah mahasi$swa ke$de$pan dalam je$njang kari$rnya se$suai$ bi$dang ke$i$lmuan 

se$bagai$ pe$layan masyarakat,kuali$fi$kasi$ dose$n pendidikan agama . 

Me$ski$pun mata kuli$ah agama te$lah me$njadi$ ke$waji$ban formal di$ pe$rguruan 

ti$nggi$, ke$nyataannya masi$h banyak mahasi$swa yang be$lum mampu me$mbaca Al-

Qur’an de$ngan bai$k dan be$nar. Kondi$si$ i$ni$ me$nunjukkan adanya ke$se$njangan 

antara kompe$te$nsi$ awal mahasi$swa de$ngan targe$t capai$an pe$mbe$lajaran 

pe$ndi$di$kan agama I$slam, khususnya dalam aspe$k tahsi$n (pe$rbai$kan bacaan) Al-

Qur’an. Hal i$ni$ me$nuntut adanya me$tode$ pe$mbe$lajaran yang le$bi$h prakti$s, 

apli$kati$f, dan be$rke$lanjutan untuk me$ni$ngkatkan ke$mampuan baca Al-Qur’an 

mahasi$swa, te$rutama di$ luar jam pe$rkuli$ahan formal. 

Pe$nde$katan i$novati$f yang te$lah di$ke$mbangkan dalam konte$ks pe$mbi$naan 

ke$i$slaman mahasi$swa adalah mode$l me$ntori$ng tahsi$n Al-Qur’an. Mode$l i$ni$ ti$dak 

hanya me$mpe$rkuat ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an se$cara be$rtahap dan 

be$rke$lanjutan, te$tapi$ juga me$njadi$ sarana pe$mbi$naan spi$ri$tual yang konsi$ste$n dan 

pe$rsonal. Pe$nde$katan me$ntori$ng me$nge$de$pankan aspe$k pe$e$r-to-pe$e$r le$arni$ng, 

me$mungki$nkan mahasi$swa be$lajar se$cara le$bi$h i$nte$rakti$f, fle$ksi$be$l, dan 

konte$kstual se$suai$ de$ngan ke$butuhan me$re$ka. Se$lai$n i$tu, me$ntori$ng me$mi$li$ki$ 

pote$nsi$ me$mbe$ntuk i$katan e$mosi$onal yang me$ndalam antara me$ntor dan me$nte$e$, 

yang pada akhi$rnya me$mpe$rkuat ni$lai$-ni$lai$ akhlak dan spi$ri$tual mahasi$swa. 

Dalam implementasinya, program pembinaan keagamaan yang ada di 

lingkungan kampus, khususnya terkait kegiatan Tahsin Al-Qur’an, masih 

menghadapi berbagai kendala serius. Salah satu masalah utama adalah sifat 

kegiatan yang cenderung temporer dan sporadis. Kegiatan Tahsin yang 

diselenggarakan biasanya bersifat insidental, tidak terjadwal secara rutin, serta 

kurang mendapat dukungan kelembagaan yang kuat. Akibatnya, keberlangsungan 

program tidak terjamin dan dampaknya terhadap peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur’an mahasiswa menjadi sangat terbatas. 
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Selain itu, tidak terdapat model pembinaan keagamaan berbasis mentoring 

yang konsisten dan terarah. Padahal, pendekatan mentoring terbukti efektif dalam 

membangun interaksi yang intensif dan personal antara mentor dan peserta didik, 

sehingga mampu menumbuhkan kesadaran dan komitmen keagamaan yang lebih 

mendalam. Ketiadaan pola mentoring ini menyebabkan proses pembinaan menjadi 

kaku, satu arah, dan kurang menyentuh aspek karakter serta pembiasaan nilai-nilai 

spiritual dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. 

Lebih jauh, kegiatan Tahsin yang berjalan selama ini belum terintegrasi 

secara optimal dengan pembentukan karakter religius mahasiswa, khususnya 

karakter Qur’ani seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepedulian. 

Artinya, meskipun sebagian mahasiswa mengikuti pelatihan membaca Al-Qur’an, 

kegiatan tersebut tidak diarahkan secara strategis untuk membentuk kepribadian 

dan akhlak mulia sebagaimana tujuan utama pendidikan Islam. Lemahnya 

integrasi antara aspek teknis bacaan (Tahsin) dengan penguatan nilai-nilai 

karakter Qur’ani menjadi salah satu hambatan utama dalam mencapai tujuan 

pembinaan yang utuh dan transformatif. 

Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan (gap) yang cukup lebar antara 

harapan ideal dan kenyataan di lapangan. Di satu sisi, mahasiswa memerlukan 

pembinaan keagamaan yang berkelanjutan dan membentuk karakter; di sisi lain, 

sistem yang tersedia belum mampu menjawab kebutuhan tersebut secara 

sistematis. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan baru yang tidak hanya 

berorientasi pada kemampuan teknis, tetapi juga mengarah pada 

penginternalisasian nilai-nilai Islam dalam diri mahasiswa melalui proses yang 

terstruktur dan mendalam. 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$njadi$ pe$nti$ng untuk me$nge$mbangkan mode$l me$ntori$ng 

tahsi$n Al-Qur’an yang si$ste$mati$s, te$rstruktur, dan se$suai$ de$ngan karakte$ri$sti$k 

mahasi$swa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang. Mode$l i$ni$ 

di$harapkan mampu me$njawab ke$butuhan ri$i$l pe$mbi$naan ke$agamaan di$ i$nsti$tusi$ 

non-ke$agamaan, se$kali$gus me$ndukung i$mple$me$ntasi$ ke$bi$jakan nasi$onal dalam 

pe$nguatan kompe$te$nsi$ ke$agamaan mahasi$swa. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ juga di$harapkan 
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dapat me$njadi$ contoh prakti$k bai$k bagi$ pe$nge$mbangan pe$mbi$naan tahsi$n di $ 

pe$rguruan ti$nggi$ ke$se$hatan lai$nnya di$ I$ndone$si$a. 

Terdapat beberapa permasalahan terkait kemampuan membaca al-Quran 

mahasiswa di Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan Dharma Landbouw Padang. 

diantaranya: kesalahan makhraj, belum memahami tajwid, dan kurang fasih dlm 

membaca al-Quran Penyebabnya, karena pola pembinaan Tahsin yg berjalan 

selama ini belum berjalan secara efektif, cenderung bersifat insidental, tanpa 

model mentoring yg terstruktur. Hal i$ni$ me$nunjukkan le$mahnya li$te$rasi$ Al-Qur’an 

di$ kalangan mahasi$swa, yang be$rpote$nsi$ be$rdampak ne$gati$f te$rhadap 

pe$mbe$ntukan karakte$r, pe$mahaman ke$i$slaman, dan i$nte$gri$tas spi$ri$tual me$re$ka 

se$bagai$ calon te$naga ke$se$hatan Musli$m. 

Be$rdasarkan hasi$l pre$te$st te$rhadap 60 mahasi$swa Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Dharma Landbouw Padang tahun akade$mi$k 2024/2025, di$te$mukan 

bahwa mayori$tas mahasi$swa masi$h me$ngalami$ ke$salahan makhraj (65%), be$lum 

me$mahami$ tajwi$d (72%), dan kurang fasi$h me$mbaca Al-Qur’an (58%), yang 

di$pe$rparah ole$h mi$ni$mnya latar be$lakang pe$ndi$di$kan agama (48% dari$ se$kolah 

umum dan hanya 12% pe$rnah i$kut tahsi$n formal), ke$te$rbatasan program 

ke$agamaan kampus yang be$lum me$nye$ntuh aspe$k bacaan Al-Qur’an se$cara 

si$ste$mati$s, se$rta ti$nggi$nya ke$butuhan mahasi$swa akan pe$mbi$naan tahsi$n yang 

te$rstruktur dan be$rke$lanjutan dan peningkatan karakter religius  

Hasil survei awal yang dilakukan terhadap 89 mahasiswa di lingkungan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang menunjukkan 

bahwa kondisi karakter religius mahasiswa masih tergolong kurang optimal 

dan memerlukan pembinaan yang lebih terstruktur. Dari aspek kedisiplinan 

ibadah, hanya 43% mahasiswa yang secara konsisten melaksanakan shalat 

lima waktu tepat waktu, dan 58% mengakui belum memiliki kebiasaan rutin 

membaca Al-Qur’an setiap minggu. 

Dari dimensi akhlak dan etika Islami, sebagian besar mahasiswa 

menunjukkan sikap jujur dan bertanggung jawab dalam kegiatan akademik, 

namun 61% responden menyebutkan bahwa pembinaan akhlak secara 

sistematis melalui program kampus belum pernah mereka ikuti. Yang lebih 
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mencolok, sebanyak 83% mahasiswa menyatakan membutuhkan program 

pembinaan bacaan Al-Qur’an dan penguatan karakter religius yang terstruktur 

dan berkelanjutan 

Temuan ini menunjukkan adanya celah serius dalam pembinaan karakter 

keislaman di perguruan tinggi kesehatan yang lebih fokus pada aspek 

profesional dan kognitif. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah model 

Mentoring Tahsin Al-Qur’an yang dirancang tidak hanya untuk memperbaiki 

kualitas bacaan mahasiswa, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai religius 

dan spiritualitas Islami sebagai pondasi karakter mereka sebagai calon tenaga 

kesehatan yang berintegritas. 

 

Pada saat yang sama, kemampuan mahasiswa dalam membaca Al-Qur'an 

sebagai bagian dari praktik keagamaan dasar juga masih memprihatinkan. Studi 

yang dilakukan oleh Syafe'i (2019) menyatakan bahwa lebih dari 60% mahasiswa 

di perguruan tinggi umum memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an yang masih 

rendah, baik dari segi makharijul huruf, tajwid, maupun kefasihan. Hal ini tentu 

menjadi tantangan tersendiri dalam upaya internalisasi nilai-nilai Islam, 

mengingat Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam yang menjadi 

landasan pembentukan karakter. 

Pe$nye$bab re$ndahnya kuali$tas bacaan Al-Qur’an mahasi$swa adalah karena  

pe$mbi$naan tahsi$n yang berjalan se$lama i$ni$ be$lum be$rjalan se$cara e$fe$kti$f. 

ce$nde$rung be$rsi$fat i$nsi$de$ntal, tanpa mode$l me$ntori$ng yang te$rstruktur, kuri$kulum 

yang je$las, se$rta si$ste$m e$valuasi$ yang te$rukur. Ke$ti$dakte$raturan i$ni$ me$mbuat 

prose$s pe$mbi$naan me$njadi$ kurang maksi$mal dalam me$ncapai$ tujuan pe$ni$ngkatan 

ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an mahasi$swa. 

Isu mendesaknya adalah perlunya model mentoring pembinaan Tahsin yg 

sistematis, yg tidak hanya fokus pada kemampuan teknis membaca al-Quran 

melainkan juga mendukung penguatan nilai religius dan karakter spiritual 

mahasiswa. Ole$h kare$na i$tu, pe$nge$mbangan mode$l me$ntori$ng tahsi$n Al-Qur’an di$ 

li$ngkungan STI$KE$S Dharma Landbouw Padang me$njadi$ sangat re$le$van se$bagai$ 
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upaya strate$gi$s dalam me$ni$ngkatkan li$te$rasi$ Al-Qur’an se$rta me$mbe$ntuk 

kompe$te$nsi$ moral dan spi$ri$tual calon te$naga ke$se$hatan yang profe$si$onal. 

Me$ngatasi$ pe$rsoalan te$rse$but, di$butuhkan pe$nde$katan pe$mbi$naan yang 

si$ste$mati$s, te$rstruktur, dan konte$kstual, salah satunya me$lalui$ program me$ntori$ng 

tahsi$n Al-Qur’an. Program i$ni$ me$rupakan prose$s bi$mbi$ngan se$cara i$nte$nsi$f dalam 

me$mbaca Al-Qur’an de$ngan be$nar me$lalui$ i$nte$raksi$ antara me$ntor (pe$mbi$mbi$ng) 

dan me$nte$e$ (pe$se$rta) se$cara be$rke$lanjutan (Sulai$man, 2019). Namun, program 

me$ntori$ng tahsi$n yang be$rjalan se$lama i$ni$ di$ STI$KE$S Dharma Landbouw Padang 

masi$h be$rsi$fat umum, be$lum me$mi$li$ki$ mode$l pe$nge$mbangan yang te$rarah, dan 

be$lum di$se$suai$kan de$ngan karakte$ri$sti$k mahasi$swa pe$rguruan ti$nggi$ ke$se$hatan. 

Pe$mbi$naan ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an yang bai$k dan be$nar me$rupakan 

salah satu aspe$k pe$nti$ng dalam pe$ndi$di$kan I$slam. Di$ li$ngkungan pe$rguruan ti$nggi$, 

khususnya pe$rguruan ti$nggi$ ke$se$hatan, pe$rhati$an te$rhadap ke$mampuan me$mbaca 

Al-Qur’an mahasi$swa masi$h te$rgolong mi$ni$m. Padahal, pe$nguasaan bacaan Al-

Qur’an de$ngan kai$dah tajwi$d yang bai$k dapat me$njadi$ fondasi$ dalam me$mbe$ntuk 

karakte$r spi$ri$tual mahasi$swa. 

Kondi$si$ i$ni$ me$nunjukkan pe$nti$ngnya pe$nge$mbangan mode$l me$ntori$ng tahsi$n 

Al-Qur’an yang ti$dak hanya me$mpe$rhati$kan aspe$k ke$mampuan me$mbaca Al-

Qur’an, te$tapi$ juga me$mpe$rkuat di$me$nsi$ karakte$r, spi$ri$tuali$tas, dan i$nte$grasi$ ni$lai$-

ni$lai$ ke$i$slaman dalam bi$dang ke$se$hatan. Pe$nge$mbangan mode$l i$ni$ di$harapkan 

mampu me$mbe$ri$kan pe$doman prakti$s bagi$ dose$n, me$ntor, dan mahasi$swa dalam 

me$laksanakan prose$s tahsi$n yang te$rstruktur, te$rukur, dan be$rdampak si$gni$fi$kan 

te$rhadap pe$ni$ngkatan kompe$te$nsi$ re$li$gi$us mahasi$swa. 

Se$jalan de$ngan hal te$rse$but, be$be$rapa pe$ne$li$ti$an te$rdahulu me$nunjukkan 

e$fe$kti$vi$tas program me$ntori$ng tahsi$n dalam me$ni$ngkatkan ke$mampuan me$mbaca 

Al-Qur’an mahasi$swa di$ be$rbagai$ pe$rguruan ti$nggi$. Pe$ne$li$ti$an ole$h Munawwaroh 

(2020) di$ UI$N Sunan Kali$jaga Yogyakarta me$nunjukkan bahwa program 

me$ntori$ng Al-Qur’an yang di$ke$mbangkan se$cara si$ste$mati$s mampu me$ni$ngkatkan 

pe$mahaman dan ke$te$rampi$lan me$mbaca Al-Qur’an mahasi$swa baru se$cara 

si$gni$fi$kan. Se$me$ntara i$tu, pe$ne$li$ti$an Rasyi$d (2022) me$ne$gaskan bahwa 
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pe$mbi$naan be$rbasi$s me$ntori$ng me$mi$li$ki$ ke$unggulan dalam me$mbangun 

hubungan e$mosi$onal, moti$vasi$ be$lajar, dan pe$mbe$ntukan karakte$r Qur’ani$. 

Se$cara spe$se$i$fi$k be$lum di$te$mukan mode$l me$ntori$ng tahsi$n Al-Qur’an 

di$ke$mbangkan untuk mahasi$swa di$ pe$rguruan ti$nggi$ ke$se$hatan, yang me$mi$li$ki$ 

latar be$lakang pe$ndi$di$kan umum dan ke$te$rbatasan waktu akade$mi$k. Ole$h kare$na 

i$tu, pe$ne$li$ti$an i$ni$ pe$nti$ng di$lakukan untuk me$rancang dan me$nge$mbangkan mode$l 

me$ntori$ng tahsi$n Al-Qur’an yang re$le$van de$ngan konte$ks, ke$butuhan, dan 

tantangan yang ada di$ sekolah tinggi ilmu kesehatan  Dharma Landbouw Padang. 

Pe$ne$li$ti$an me$nge$nai$ pe$nge$mbangan mode$l me$ntori$ng tahsi$n Al-Qur’an yang 

se$suai$ de$ngan karakte$ri$sti$k dan ke$butuhan mahasi$swa di$ li$ngkungan pe$rguruan 

ti$nggi$ ke$se$hatan pe$rlu untuk di$lakukan. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat 

me$le$ngkapi$ te$muan-te$muan se$be$lumnya dan me$mbe$ri$kan kontri$busi$ te$rhadap 

pe$nguatan program pe$mbi$naan ke$i$slaman yang be$rbasi$s ke$mampuan me$mbaca 

Al-Qur’an se$cara bai$k dan be$nar 

Pe$rmasalahan re$ndahnya ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an mahasi$swa baru 

me$njadi$ dasar pe$rlunya pe$nguatan program me$ntori$ng tahsi$n, yang se$jalan de$ngan 

amanat Statuta Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang 

Nomor: 001 Tahun 2020 dalam upaya pe$mbi$naan karakte$r re$li$gi$us mahasi$swa, 

se$rta me$ndukung Re$nstra i$nsti$tusi$ Tahun 2020 - 2024 de$ngan SK No: 

SK/032/STI$KE$S – DL/12-2019 yang me$narge$tkan pe$ni$ngkatan kuali$tas 

pe$mbi$naan spi$ri$tual se$bagai$ bagi$an dari$ pe$nguatan kuri$kulum karakte$r di$ 

li$ngkungan pe$rguruan ti$nggi$ ke$se$hatan. 

Al-Quran me$rupakan sumbe$r ajaran I$slam. I$si$ kandungan di$ dalam al-Quran 

me$rupakan tuntunan  dalam  me$njalankan  hi$dup  ki$ta  se$bagai$  se$orang  musli$m.  

I$si$  kandungan al-Quran me$ncakup se$luruh di$me$nsi$ ke$hi$dupan manusi$a ti$dak 

hanya be$rhubungan de$ngan ri$tual dan aki$dah, namun  juga  be$rhubungan  de$ngan  

sai$ns  dan  sosi$al  ke$masyarakatan (Lutfi$,  2020). Me$mbe$kali$ mahasi$swa  de$ngan  

pe$nge$tahuan  agama  I$slam se$suai$  de$ngan al-Quran  dan Sunnahdi$rasa sangat 

pe$nti$ng, agar mahasi$swa mampu me$mfi$lte$r pe$rke$mbangan i$lmu pe$nge$tahuan dan 

te$knologi$ yang be$rke$mbang saat i$ni$ dan ti$dak te$rse$sat pada hal yang di$larang ole $h 

syari$at I$slam,  
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Tahsi$n me$mbantu mahasi$swa dalam me$ni$ngkatkan kuali$tas bacaan Al-Quran 

me$re$ka, se$hi$ngga le$bi$h te$pat se$suai$ de$ngan aturan tajwi$d dan makhraj yang be$nar. 

I$ni$ pe$nti$ng untuk me$masti$kan bahwa bacaan me$re$ka ti$dak hanya i$ndah, te$tapi $ 

juga sah dan di$te$ri$ma dalam i$badah. 

Pe$ri$ntah untuk be$lajar me$mbaca al-Quran dalam ajaran I$slam hukumnya 

adalah fardhu ‘ai$n (waji$b bagi$ se$ti$ap musli$m), se$dangkan be$lajar untuk me$njadi$ 

ahli$ hukumnya fardhu ki$fayah.Hal te$rse$but be$rtujuan agar umat I$slam dalam 

me$mbaca al-Quran te$rhi$ndar dari$ ke$salahan, bai$k ke$salahan yang fatal yang 

me$nye$babkan be$rubahnya arti$, mi$salnya ti$dak te$pat me$nye $but huruf atau salah 

bari$s; maupun ke$salah ri$ngan (lahnul khafy) yang te$rkai$t de$ngan panjang dan 

pe$nde$knya mad. 

Hasi$l wawancara pe$nuli$s de$ngan Noli$ Pape$rti$ se$bagai$ Wake$t I$I$I$ Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan I$ndone$si$a. 

Me$ntori$ng agama te$rmasuk tahsi$n al-Qur’an di$lakukan ole$h ke$tua Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan se$cara umum te$rutama bagi$ mahasi$swa yang dapatkan 

be$asi$swa KI$P se$bagai$ pe$nguatan dalam me$lanjutkan pe$rkuli$ahan.di$kalangan 

mahasi$swa dalam hal me$ntori$ng (Noli$ Pape$rti$,Wawancara 13 De$se$mbe$r 2023) 

 

Adanya me$ntori$ng Tahsi$n al’Qur’an di$harapkan me$mbe$ri$kan ke$te$rampi$lan 

ke$pada mahasi$swa untuk nme$mi$li$ki$ ke$te$rampi$lan dalam me$mbaca se$rta 

me$mahami$ i$si$ kandungan al-Qur’an i$tu se$ndi$ri$. Di$ e$ra mode$rn, pe$rguruan ti$nggi $ 

ti$dak hanya me$njadi$ pusat pe$nge$mbangan i$nte$le$ktual, te$tapi$ juga te$mpat 

pe$mbi$naan karakte$r dan spi$ri$tuali$tas mahasi$swa. Mahasi$swa Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu 

Ke$se$hatan Dharama Landbouw Padang, se$bagai$ calon te$naga ke$se$hatan, ti$dak 

hanya di$tuntut unggul se$cara akade$mi$k, te$tapi$ juga me$mi$li$ki$ i$nte$gri$tas moral dan 

re$li$gi$usi$tas yang kuat, te$rmasuk ke$mampuan me$mbaca dan me$mahami$ Al-Qur’an 

de$ngan bai$k. 

Obse$rvasi$ di$lapangan yang pe$nuli$s te$mukan be$rdasarakan wawancara yang 

te$lah di$lakukan di$ pe$rguruan ti$nggi$ ke$se$hatan dan pe$rguruan ti$nggi$ lai$nnya 

pe$rlunya me$ntori$ng Tahsi$n al-Quran dalam pe$ni$ngkatan me$mbaca al-

Qur’an,me$nghafal dan me$ntadaburi$ i$si$ al-Quran i$tu se$ndi$ri$ se$hi$ngga me$mpunya 

dampak te$rhadap ke$pri$badi$an mahasi$swa te$rutama ke$ti$ka me$re$ka be$rhadapan 
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de$ngan re$ali$ta ke$hi$dupan se$rta be$rdaptasi$ di$duni$a ke$rja nanti$nya kare$na me$re$ka 

akan me$njadi$ pe$layan masyarakat di$bi$dang ke$se$hatan. 

Ke$mudi$an dari$ obse$rvasi$ awal yang pe$nuli$s dapat si$mpulkan masi$h  

te$rdapatnya mahasi$swa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw yang 

kurang mampu me$mbaca al-Qur’an de$ngan lancar dan di$pe$role$h data bahwa 

se$bagi$an be$sar mahasi$swa me$mi$li$ki$ ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an pada 

ti$ngkat dasar hi$ngga me$ne$ngah. Hasi$l i$ni$ me$nunjukkan bahwa banyak mahasi$swa 

be$lum se$pe$nuhnya me$nguasai$ hukum bacaan tajwi$d se$cara bai$k dan be$nar. Hal i$ni$ 

te$rli$hat dari$ masi$h se$ri$ng di$te$mukannya ke$salahan dalam pe$ne$rapan tajwi$d, se$pe$rti $ 

panjang-pe$nde$k bacaan (mad), i$zhar, i$dgham, dan lai$n se$bagai$nya. 

        Data latar be$lakang pe$ndi$di$kan mahasi$swa, di$ke$tahui$ bahwa mayori$tas 

be$rasal dari$ pe$ndi$di$kan umum (SMA/SMK) dan ti$dak se$mua me$mi$li$ki$ 

pe$ngalaman be$lajar formal di$ le$mbaga ke$agamaan se$pe$rti$ pe$santre$n atau 

madrasah. Kondi$si$ i$ni$ be$rkontri$busi$ te$rhadap vari$asi$ ke$mampuan tahsi$n 

mahasi$swa, di$mana me$re$ka yang kurang me$ndapatkan pe$mbe$lajaran tajwi$d se$cara 

formal ce$nde$rung me$mi$li$ki$ pe$nguasaan bacaan Al-Qur’an yang masi$h re$ndah. 

De$ngan de$mi$ki$an, latar be$lakang pe$ndi$di$kan i$ni$ me$njadi$ faktor pe$nti$ng yang 

me$mpe$ngaruhi$ ti$ngkat ke$mampuan tahsi$n mahasi$swa baru. 

Pe$ni$lai$an awal yang akan pe$nuli$s lakukan  te$rdi$ri$ atas li$ma kate$gori$ yai$tu, (a) 

ti$dak bi$sa, (b) bi$sa, te$tapi$ masi$h me$nge$ja, (c) bi$sa, te$tapi$ tajwi$d masi$h kurang, (d) 

bi$sa, dan (e$) sangat bi$sa 

Paradi$gma ke$i$lmuan yang di$angkat bahwa i$lmu pe$nge$tahuan yang di$bangun 

be$rsumbe$rkan ke$pada pe$nge$tahuan-pe$nge$tahuan yang te$rdapat dalam al-Qur’an. 

De$ngankata lai$n, apapun di$si$pli$n i$lmu yang di$dalami$ di$ duni$a pe$rguruan ti$nggi $, 

sumbe$r utamanya adalah al-Qur’an. 

Ole$h se$bab i$tu se$ti$ap musli$m di$tuntut untuk me$mbaca, me$nguasai$, me$ne$laah 

dan me$ngamalkan se$mua kandungan yang te$dapat di$ dalam alQur’an supaya 

tujuan hi$dupnya bi$sa te$rcapai$ de$ngan bai$k. Hal i$ni$ sangat pe$nti$ng kare$na untuk 

me$mahami$ ajaran I$slam se$cara se$mpurna maka langkah pe$rtama yang harus 

di$lakukan adalah me$mahami$ kandungan i$si$ al-Qur’an dan me$ngamalkannya 
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dalam ke$hi$dupan se$hari$-hari$ se$cara sungguh sungguh dan konsi$ste$n. ( Sai $d Agi $l 

Husi $n Al Munawar.2002:3) 

Ke$khasan program me$ntori$ng tahsi$n i$ni$ me$nye$suai$kan konte$ks dan 

ke$butuhan mahasi$swa  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang 

yang ce$nde$rung me$mi$li$ki$ be$ban akade$mi$k ti$nggi$ dan latar be$lakang pe$ndi$di$kan 

yang be$ragam.ke$mudi$an Me$ntori$ng Tahsi$n yang pe$nuli$s ke$mbangkan i$ni$ ti$dak 

hanya me$ne$kankan pada te$kni$s baca Al-Qur’an, te$tapi$ juga me$mbe$ntuk karakte$r 

i$slami$ mahasi$swa ke$se$hatan, me$ne$rapkan pe$nde$katan pe$dagogi$ mode$rn dan 

spi$ri$tual, se$rta di$se$suai$kan de$ngan re$ali$tas dan ke$butuhan kampus ke$se$hatan. 

I$ni$lah yang me$mbe$dakannya dari$ program se$je$ni$s lai$nnya. 

Be$rdasarkan urai$an latar be$lakang yang pe$nuli$s paparkan di$ atas, maka 

pe$nuli$s sangat te$rtari$k untuk me$ngkaji$ “Bagaimana pengembangan model 

Mentoring Tahsin al-Qur’an Untuk Meningkatkan kemampuan membaca 

dan karakter religius di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbow 

Padang” 

1.2 Identifikasi  Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah di$ke$mukakan, maka 

pe$rmasalahan yang te$rkandung dalam judul pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat di$i$de$nti$fi$kasi $ 

se$bagai$ be$ri$kut: 

1. Pe$laksanaan Me$ntori$ng sudah di$laksanakan di$ Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Darma   Landbouw tapi$ be$lum maksi$mal 

2. Re$ndahnya se$bahagi$an ke$mampuan mahasi$swa me$mbaca al-Quran de$ngan 

bai$k dan be$nar berdasrkan observasi yang penulis temukan. 

3. Mahasi$swa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw me$mi$li$ki$ latar 

be$lakang Pe$ndi$di$kan yang he$te$roge$n. 

4. Te$rjadi$nya hambatan dalam pe$laksanaan UKM te$rmasuk UKM Ke$rohani$an $ 

di$kare$nakan  be$be$rapa saat i$ni$ kurang  jalan te$rmasuk me$ntori$ng  

5. Me$naje$me$n pe$laksanaan me$ntori$ng kurang te$rstruktur de$ngan bai$k 

6. Me$ntori$ng di$lakukan ole$h se$orang me$ntor yang be$rasal dari$ mahasi$swa se$ni$or 

tapi$ be$lum te$rli$hat pe$rke$mbngan yg le$bi$h si$gni$fi$kan 
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7. Be$lum adanya mode$l me$ntori$ng tahsi$n Al-Qur’an yang si$ste$mati$s, 

konte$kstual, dan se$suai$ de$ngan karakte$ri$sti$k mahasi$swa di$ STI$KE$S Dharma 

Landbouw Padang. 

8. Kurangnya karakter religius mahasiswa dalam kehidupan akademik dan 

sosial 

9. Ketiadaan model Mentoring Tahsin yang terintegrasi dengan pembinaan 

karakter religius 

10. Belum optimalnya pendekatan pembinaan religiusitas di lingkungan 

perguruan tinggi kesehatan 

11. Belum adanya panduan sistematis dan teruji dalam pelaksanaan program 

Mentoring Tahsin Al-Qur’an 

1.3 Batasan Masalah 

1. De$skri$psi$ Pe$laksanaan mode$l me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an di$ Se$kolah Ti$nggi $ 

I$lmu Ke$se$hatan Darma Landbouw Padang 

2. De$sai$n mode$l me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dan karakter religius Mahasiswa di$ Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan 

Darma Landbouw Padang 

3. Pe$nge$mbangan mode$l me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan karakter religius Mahasiswa di$ Se$kolah Ti$nggi $ 

I$lmu Ke$se$hatan  Darma Landbouw Padang  

4. vali$di$tas,prakti$kali$tas,dan e$fe$kti$fi$tas mentoring Tahsi$n al-Qur’an untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan karakter religius mahasiswa di 

Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan Dharma Landbouw Padang 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di$ atas, maka rumusan masalah dalam pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ adalah 

1. Bagai$mana De$skri$psi$ pe$laksanaan mode$l me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an di 

Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan Darma Landbouw Padang ? 
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2. Bagai$mana De$sai$an mode$l Me$ntori$ng Tahsi$n Al-Qur’an Untuk 

Meningkatkan kemampuan membaca dan karakter religius mahasiswa di $ 

Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan  Dharma Landbouw Padang? 

3. Bagai$mana Pe$nge$mbangan mode$l me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan karakter religius mahasiswa di$ 

Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan Darma Landbouw ? 

4. Apakah mode$l me$ntori$ng Tahsin alquran  vali$d,prakti$s,dan e$fe$kti$f untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan karakter religius mahasiswa di$ 

Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan  Dharma Landbouw Padang? 

1.5 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Se$cara umum, pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rtujuan untuk me$nge$mbangkan mode $l 

me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an di$ Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan (STI$KE$S) Darma 

Landbouw. 

Se$cara khusus, tujuan pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah: 

1. Untuk me$nde$skri$psi$kan dan me$nganali$si$s pe$laksanaan mode$l me$ntori$ng 

Tahsi$n al-Qur’an di$ Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan  ( STI$KE$S) Darma 

Landbouw 

2. Untuk merancang desain model Mentoring Tahsin Al-Qur’an yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan membaca dan karakter religius mahasiswa di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang. 

3. Untuk merumuskan dan mengembangkan model Mentoring Tahsin al-Qur’an 

yang dapat meningkatkan kemampuan membaca dan karakter religius 

mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang 

4. Untuk menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitas model Mentoring 

Tahsin Al-Qur’an yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

dan karakter religius mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma 

Landbouw Padang. 

Se$te$lah pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat di$se$le$sai$kan di$harapkan dapat me$mbe$ri$kan 

manfaat dan ke$gunaan, bai$k se$cara te$ori$ti$s maupun prakti$s. 
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1. Manfaat Te$ori$ti$s 

Se$cara te$ori$ti$s pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me$mbe$ri$kan manfaat 

se$bagai$ be$ri$kut: 

a. Me$nambah dan me$mpe$rkaya khazanah pe$mi$ki$ran dan i$lmu pe$ndi$di$kan 

I$slam khususnya khususnya dalam penerapan model Mentoring Tahsin 

Al-Qur’an sebagai strategi meningkatkan bacaan dan karakter religius di 

lingkungan pendidikan tinggi non-keagamaan seperti STIKES. 

b. Sumbangan pe$mi$ki$ran te$ntang faktor pe$ndukung dan pe$nghambat 

pe$laksanaan Me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an 

c. Sumbangan pe$mi$ki$ran te$ntang usaha-usaha pe$ni$ngkatan pe$mahaman dan 

si$kap ke$be$ragamaan me$lalui$ me$ntori$ngTahsi$n al-Qur’an 

d. Sumbangan pe$mi$ki$ran dan te$ori$ te$ntang pe$nge$mbangan mode$l 

pe$laksanaan Me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an 

2. Manfaat Prakti$s 

Se$cara prakti$s hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat be$rmanfaat bagi$  

a. Manfa’at bagi Mahasiswa 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam bentuk peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an secara benar (Tahsin) sekaligus 

membentuk karakter religius melalui proses mentoring yang terarah. 

Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tajwid secara teoritis, 

tetapi juga pembinaan spiritual dan pembiasaan interaksi harian dengan 

Al-Qur’an, yang mendukung pembentukan akhlak, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab spiritual. 

b. Manfa’at bagi Dosen Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam mengembangkan 

metode pembelajaran PAI yang lebih aplikatif dan kontekstual. Model 

mentoring yang dihasilkan bisa digunakan sebagai pendekatan tambahan 

dalam menyampaikan materi PAI secara lebih interaktif dan efektif, 

terutama dalam pembinaan praktik ibadah dan pembentukan karakter 

religius mahasiswa. 
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c. Manfa’at bagi Pengelola Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Kerohanian 

Islam 

Model mentoring ini dapat dijadikan acuan dalam menyusun 

program kerja UKM Kerohanian yang lebih sistematis dan terarah. 

Dengan adanya model ini, kegiatan kerohanian tidak hanya bersifat 

seremonial, tetapi menjadi sarana pembinaan berkelanjutan yang 

berdampak pada penguatan karakter religius anggota UKM dan 

mahasiswa secara umum.serta berdampak  

d. Manfa’at bagi sekolah Tinggi ilmu kesehatan Dharma landbouw Padang 

Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehtaan Dharma Landbouw Padang, 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai model strategis dalam 

mengembangkan program pembinaan keagamaan mahasiswa yang 

terarah, terstruktur, dan berkelanjutan. Model Mentoring Tahsin yang 

dikembangkan dapat memperkuat identitas keislaman kampus, 

meningkatkan mutu pembelajaran karakter religius, serta mendukung 

pencapaian visi institusi sebagai perguruan tinggi kesehatan berbasis 

nilai-nilai Islam 

e. Manfaat bagi Mentor 

memberikan acuan yang sistematis dan aplikatif dalam 

melaksanakan pembinaan Tahsin Al-Qur’an sehingga Model yang 

dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas metode mentoring yang 

digunakan, kemudian membantu mentor dalam menanamkan nilai-nilai 

religius dan membentuk karakter mahasiswa secara lebih terarah dan 

terukur. 

f. Manfaat bagi Mentee 

Bagi mentee atau mahasiswa peserta program, model mentoring ini 

memberikan manfaat dalam bentuk peningkatan kemampuan membaca 

Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid, sekaligus membentuk karakter religius 

yang tercermin dalam sikap spiritual, etika, dan kebiasaan hidup Islami. 

Selain itu, mahasiswa juga akan terbiasa berinteraksi dengan Al-Qur’an 
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secara rutin, yang berdampak positif pada penguatan identitas keislaman 

dan integritas pribadi mereka sebagai calon tenaga kesehatan 

1.6 Spesifikasi Produk 

1.6.1 Nama Produk 

Pengembangan Model Mentoring Tahsin Al-Qur’an untuk karakter religius 

mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Dharma Landbouw Padang. 

1.6.2 Bentuk Produk 

Produk berbentuk model pendidikan dalam bentuk dokumen sistematis yang 

terdiri dari: 

1. Buku Model Pengembangan Mentoring Tahsin Al-Qur’an untuk 

Meningkatkan kemampuan membaca dan karakter religius Mahasiswa di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang 

2. Buku paduan mentor tentang Pengembangan Mentoring Tahsin Al-Qur’an 

untuk Meningkatkan kemampuan membaca dan karakter religius 

Mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang  

3. Buku panduan mentee teentang Pengembangan mentoring Mentoring 

Tahsin Al-Qur’an untuk Meningkatkan kemampuan membaca dan karakter 

religius Mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw 

Padang  

1.6.3 Komponen Utama Model 

1. Input: Mahasiswa sebagai mentee, mentor pembimbing, kurikulum Tahsin, 

dan sarana pembelajaran Al-Qur’an. 

2. Proses: Kegiatan mentoring meliputi pembinaan Tahsin bertahap :makharij, 

tajwid, internalisasi nilai religius melalui pembiasaan ibadah, refleksi ayat, 

dan diskusi spiritual. 

3. Output: Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dan penguatan 

karakter religius (iman, ibadah, akhlak, tanggung jawab spiritual). 
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1.6.4 Tujuan Produk 

1. Menjadi acuan sistematis dalam melaksanakan program Mentoring Tahsin 

Al-Qur’an di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw Padang 

2. Meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an dan karakter religius mahasiswa 

secara terpadu. 

3. Menyediakan pedoman bagi lembaga untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

religius ke dalam kehidupan akademik. 

1.6.5 Ciri Khas Produk 

1. Terintegrasi antara pembinaan baca Al-Qur’an dan pembentukan karakter. 

2. Menggunakan pendekatan mentoring ( adanya interaksi personal dan 

pembimbingan). 

3. Relevan untuk konteks kampus kesehatan yang membutuhkan penguatan 

nilai religius dalam dunia profesional medis. 

4. Model dikembangkan melalui proses Research and Development (R&D) 

berbasis validasi ahli, uji kepraktisan dan efektivitas lapangan. 

1.6.6 Sasaran Produk 

1. Mahasiswa STIKES Dharma Landbouw Padang 

2. Dosen dan mentor pembina Tahsin Al-Qur’an 

3. Pusat pembinaan keagamaan atau Lembaga Dakwah Kampus (LDK) istilah 

pada sekolah ilmu kesehatan dharma landbouw padang yaitu Unit Kegiatan 

Kemahasiswaan bidang kerohanian. 

1.6.7 Luaran Produk 

1. Mahasiswa memiliki bacaan Al-Qur’an yang lebih baik dan benar (Tahsin 

meningkat) 

2. Mahasiswa menunjukkan perilaku religius yang lebih kuat (iman, ibadah, 

akhlak) 

3. Kampus memiliki program pembinaan religius berkelanjutan berbasis 

mentoring 

4. Terbitnya buku panduan sebagai referensi akademik dan praktis 
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1.7 Defenisi Operasional 

Untuk me$ncari$, me$ne$mukan dan me$mi$li$h rumusan ope$rasi$onal se$bagai $ 

pe$gangan dalam me$nyusun i$nstrume$n dan me$lakukan pe$ngamatan/pe$ne$li$ti$an, 

se$kali$gus untuk me$nghi$ndari$ salah pahaman te$rhadap judul pe$ne$li$ti$an, pe$rlu 

di$je$laskan pe$nge$rti$an be$be$rapa kata kunci$ dalam judul pe$ne$li$ti$an: pe$nge$mbangan 

Mode$l me$ntori$ng tahsi$n al-Qur’an untuk meningkatkan karakter religious di $ 

Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan Dharma Landbouw 

Pe$nge$mbangan adalah Se$cara e$ti$mologi$, dalam Kamus Be$sar Bahasa 

I$ndone$si$a,  be$rasal dari$ kata ke$mbang yang arti$nya me$njadi$ tambah se$mpurna 

(te$ntang pri$badi$, fi$ki$ran, pe$nge$tahuan dan se$bagai$nya), se$hi$ngga pe$nge$mbangan 

be$rarti$ prose$s, cara, pe$rbuatan. Se$dangkan, me$nurut i$sti$lah pe$nge$mbangan arti$nya 

pe$nyusunan, pe$laksanaan, pe$ni$lai$an dan pe$nye $mpurnaan dalam suatu ke$gi$atan. 

Mode$l i$alah kata be$nda yang be$rarti$ pola atau contoh dari$ se$suatu yang akan 

di$buat.(SI$TE$PU, 2024) 

Me$ntori$ng adalah me$nurut Muhammad Ruswandi$ dan Rama Ade$yasa dalam 

bukunya Manaje$me$n Me$ntori$ng, bahwa “Me$ntori$ng adalah salah satu sarana 

tarbi$yah i$slami$yah (pe$mbi$naan i$slami$) yang di$dalamnya te$rdapat prose$s be$lajar, 

se$cara umum me$ntori$ng me$rupakan ke$gi$atan pe$ndi$di$kan dalam pe$rspe$kti$f luas 

de$ngan pe$nde$katan sali$ng me$nasi$hati$.” (KBBI $ Onli $ne $, di$ Akse $s 29-4-2023. Jam 1:5 

AM ) 

Sekolah tinggi ilmu ke$se$hatan adalah adalah le$mbaga pe$ndi$di$kan ti$nggi$ yang 

fokus pada pe$ngajaran, pe$ne$li$ti$an, dan pe$nge$mbangan dalam bi$dang ke$se$hatan. 

I$nsti$tusi$ i$ni$ me$nawarkan program-program akade$mi$k se$pe$rti$ ke$dokte$ran, 

ke$dokte$ran gi$gi$, ke$pe$rawatan, farmasi$, ke$se$hatan masyarakat, dan be$rbagai $ 

di$si$pli$n i$lmu ke$se$hatan lai$nnya 

Tahsi$n adalah i$sti$lah dalam I$slam yang me$rujuk pada usaha untuk me$mbaca 

dan me$nghafal Al-Qur'an de$ngan bai$k, i$ndah, dan be$nar. I$ni$ me$ncakup aspe$k-

aspe$k se$pe$rti$ pe$ngucapan huruf, tajwi$d (aturan pe$ngucapan), makhraj (te$mpat 

ke$luarnya huruf), se$rta makna dan tafsi$r ayat-ayat Al-Qur'an. Se$orang yang 

me$mpe$lajari$ tahsi$n di$se$but muhafi$z atau qari$ (pe$mbaca Al-Qur'an). 
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Te$rm tahsi$n al-Qur’an te$rdi$ri$ dari$ dua suku kata, yai$tu”tahsi$n”dan “al-

Qur’an” tahsi$n se$cara bahsa me$rupakan be$ntuk masdar dari$ kata ke$rja hassana 

(Fi$’i$l madhi$),yuhasi$nu( fi$’i$l mudhari$k) yang arti$nya me$mbaguskan, 

me$mpe$ri$ndah,me$nghi$asi$,me$mpe$rbai$ki$ atau me$mbuat le$bi$h bai$k dari $ 

se$mula.(suli$styori$ni$ & andri$anan, 2020) 

Pe$maknaan tahsi$n al-Qur’an di$maksud bukan be$rarti$ se$bagai$ upaya 

me$mbaguskan,me$mpe$ri$ndah,me$nghi$asi$ atau me$mpe$rbai$ki$ al-Qur’an. te$patnya 

di$arti$kan se$bagai$ upaya me$mbaguskan, me$mpe$ri$ndah, me$nghi$asi$ atau 

me$mpe$rbai$ki$ bacaan al-Qur’an di$kare$nakan sasaran pe$mbe$lajaran tahsi$n adalah 

bacaan al-Qur’an. 

Kemampuan membaca adalah kesanggupan mahasiswa dalam membaca Al-

Qur’an secara benar dan tartil, yaitu sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul 

huruf, sebagai bagian dari kompetensi dasar dalam pembinaan karakter religius. 

definisi kemampuan sebagai “kesanggupan atau kecakapan” dan membaca 

sebagai “melafalkan apa yang tertulis” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI, 2024). 

Karakter adalah seperangkat nilai dan sifat moral yang tertanam dalam diri 

seseorang, tercermin melalui sikap, perilaku, dan kebiasaan yang konsisten, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian terhadap 

sesama(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter) 

Religius adalah keadaan seseorang yang mencerminkan ketaatan dan 

kedekatan kepada Tuhan dalam sikap, ucapan, dan perbuatannya, ditandai dengan 

pelaksanaan ajaran agama secara konsisten seperti beribadah, berdoa, dan 

menjauhi larangan agama(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/religius) 

Mahasiswa adalah pelajar dewasa di perguruan tinggi yang memiliki 

tanggung jawab terhadap perkembangan ilmu dan agama serta pengabdian kepada 

masyarakat secara profesional.”(Armai Arief, 2002) 

 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan i$sti$lah di$atas, dapat di$si$mpulkan bahwa 

Pe$nge$mbangan Mode$l Me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan karakter religius mahasiswa di$ Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/religius
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Ke$se$hatan Dharma Landbouw adalah kaji$an atau pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan se$cara 

i$lmi$ah te$ntang pe$nge$mbangan mode$l me$ntori$ng Tahsi$n al-Qur’an yang bertujuan 

untuk meningkatkan meningkatkan kemampuan baca al-Quran dan karakter 

religius  mahasiswa di$ Se$kolah Ti$nggi$ I$lmu Ke$se$hatan Dharma Landbouw  

se$hi$ngga be$rdampak bagi$ mahasi$swa te$ntang bagai$mana pri$nsi$p-pri$nsi$p agama 

I$slam dapat di$te$rapkan dalam konte$ks i$lmu ke$se$hatan, me$mbe$ntuk pe$mahaman 

yang bai$k te$rhadap ajaran I$slam se$rta pe$rke$mbangan spi$ri$tual i$ndi$vi$du. Artinya 

merupakan upaya sistematis dan ilmiah untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an sekaligus membentuk karakter religius mahasiswa. Model ini 

dirancang secara terstruktur dengan sintaks pembelajaran yang jelas, peran aktif 

mentor, media pendukung, serta evaluasi kognitif dan afektif. Dengan 

mempertimbangkan latar belakang mahasiswa yang sebagian besar belum 

mendapatkan pembinaan Tahsin secara memadai, model ini menjadi solusi 

strategis yang relevan dan aplikatif dalam menjawab kebutuhan pembinaan Al-

Qur’an yang berkelanjutan dan penguatan nilai-nilai religius di lingkungan 

perguruan tinggi kesehatan. 

 Penelitian ini memiliki kebaruan dalam pengembangan model Mentoring 

Tahsin Al-Qur’an yang terintegrasi dengan pembinaan karakter religius secara 

simultan melalui pendekatan mentoring reflektif, khususnya dalam konteks 

kampus kesehatan yang sebelumnya belum banyak dikaji. Model ini dirancang 

dengan struktur yang menyesuaikan tahapan perkembangan karakter mahasiswa 

melalui pendekatan tarbawi, divalidasi oleh pakar tajwid, pendidikan Islam, dan 

pembina keagamaan kampus untuk memastikan kelayakan isi dan 

implementasinya.  


